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RINGKASAN

DYAH AYU IRIANI 0510460018-46. Uji Ketahanan Beberapa Varietas Tomat
(Lycopersicum esculentum Mill.) dan Umur Tanaman Saat Inokulasi terhaddpKsi
CMV (Cucumber Mosaik Virus). Dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Siti Rasminah
Chailani Sy. sebagai Pembimbing Utama dan Prof.IlDTutung Hadiastono, MS.
sebagai Pembimbing Pendamping.

Tanaman tomat adalah komoditas hortikalfiang penting, tetapi produksinya
baik kuantitas dan kualitas masih rendah. Hal iseldabkan antara lain tanah yang
agak gembur, miskin unsur hara mikro serta hornpemupukan tidak berimbang,
serangan hama dan patogen, pengaruh cuaca danskiita teknis budidaya petani.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetatingkat ketahanan empat varietas
tomat (Jelita, Permata, Lentana, dan Ratna) untekgetahui umur tanaman yang
rentan dari empat varietas tomat dan mengetahgkdinkehilangan hasil empat
varietas tomat akibat infeksi CMV. Penelitian Kdanakan di Green House
Universitas Muhammadiyah Malang dan Laboratoriumull Penyakit Tumbuhan
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pamtdginiversitas Brawijaya
Malang yang dimulai pada bulan Januari hingga bAlam 2009.

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acalgkap (RAL). Perlakuan
disusun secara faktorial dengan mengkombinasikapaemnacam varietas tomat
(Jelita, Permata, Lentan, dan Ratna) dengan umuantan yang berbeda saat
inokulasi (7hst, 14 hst, 21 hst, 28 hst) sehinggdapghtkan 4 x 4 kombinasi
perlakuan. Masing-masing perlakuan dilakukan pearggdn sebanyak tiga kali.
Data yang diperoleh dari pengamatan dianalisis @emngenggunakan uji-Fisher (uji-
F) pada taraf kesalahan 5 %. Pada Uji-F terdapdabedaan antar perlakuan,
seterusnya dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata JujuBNJ).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gejala seranGdfiv pada varietas
Jelita, Permata, Lentana, dan Ratna secara kesatumnmenunjukkan gejala yaitu
mosaik, klorosis dan malformasi pada daun (ukurawundmengecil, keriput,
menggulung). Hasil pengamatan masa inkubasi meimgkan bahwa varietas
Ratna dengan inokulasi pada umur tanaman 7 HST Ebal menunjukkan gejala
dibandingkan dengan varietas Jelita, Permata, daraba, rerata masa inkubasi
mencapai 21,67 hari. Varietas yang memiliki nifdensitas serangan tertinggi adalah
varietas Ratna dengan inokulasi pada umur tanarmnirsokulasi 28 HST sebesar
32,50 %, sedang intensitas terendah terjadi varie¢mtana dengan inokulasi pada
umur tanaman 21 HST sebesar 20,00 %.

Infeksi CMV dapat menghambat pertumbuhan tanamam manurunkan
produksi tanaman. Adanya interaksi antara varésasinokulasi pada umur tanaman
berbeda berpengaruh nyata pada tinggi tanaman,t dmsah dan bobot kering
tanaman tomat. Namun, tidak berpengaruh nyatademawal munculnya bunga.
Hasil penelitian juga didapatkan bahwa infeksi CM&pat menurunkan produksi



tanaman (jumlah buah dan bobot buah). Inokulasa padur tanaman yang berbeda
berpengaruh pada jumlah buah dan bobot buah. Ramalah buah tertinggi terdapat
pada perlakuan 7 HST sebesar 15,25 buah dan remaadah pada perlakuan
inokulasi pada umur tanaman 14 HST, 21 HST dan &9 ,Hlengan berurutan
sebesar 12,91 buah, 9,58 buah dan 6,33 buah. Patagaimobot buah didapatkan
hasil, rerata bobot buah tertinggi terdapat paddalean 7 HST sebesar 266,64
gram, sedang bobot buah terendah terdapat padakyenl inokulasi pada umur
tanaman 14 HST, 21 HST, 28 HST dengan berurutaesaeld 92,88 gram, 156,33
gram, dan 105,98 gram. Berdasarkan hasil penelmanunjukkan bahwa empat
varietas tomat (Jelita, Permata, Lentana, dan Rateaniliki tingkat ketahanan yang
berbeda terhadap infeksi CMV saat inokulasi. Dengamakin tua umur tanaman
saat inokulasi maka tingkat ketahanan terhadagsnf@éMV semakin tinggi. Umur
tanaman tomat yang tahan yaitu varietas Jelitam&er; dan Lentana yang
diinokulasi CMV pada umur tanaman saat inokulasihgil dan 28 hst, sedangkan
varietas Ratna adalah varietas tanaman tomat amgrr terhadap infeksi CMV pada
semua umur tanaman saat inokulasi. Berdasarkaradmariparameter pengamatan
pada empat varietas tomat menunjukkan bahwa Lenédnia tahan dibandingkan
varietas Jelita, Permata, dan Ratna.

Kata kunci : Varietas, Umur tanaman, Inokulasi,afetnan



SUMMARY

DYAH AYU IRIANI (0510460018-46). Test of Several Tomatoes Varieties
(Lycopersicum esculentum Mill.) and Different Plants Age to Resistance bitfen of
CMV (Cucumber Mosaic Virus). Supervisor Prof. Dr. Ir. Siti Rasminah Chailani Sy.,
Co-Supervisor : Prof. Dr. Ir. Tutung Hadiastono, MS

Tomato plant is important horticulture comipdbut quantity and quality
production is lower. This condition because arentie rather, poor mikro nutrition
and hormone, fertilizer not balancing, pest andogen attacking, the influence
weather and climate, and farmer mechanism plartong.

This research purposes were to know theteesie level of the four tomatoes
varieties (Jelita, Permata, Lentana, and Ratndndov the plant age that susceptible
from the four tomatoes varieties, and producticst foom the four tomatoes varieties
as result in CMV virus. This experiment was impleneel at Mohammadiyah
university green house and Disease Science Labgraif Pest and Diseases
Department of Agriculture Faculty, of Brawijaya iMersity, from January until
April 20009.

This experiment used Completely Randomizesidgde The treatment is set in
factorial by combined four tomatoes varieties (delPermata, Lentana, and Ratna)
with different age when inoculated (7 days, 14 d&jsdays, and 28 days)) so that it
was found 4 x 4 of treatment combination. Eachheftteatment was replicated about
three times. Data were analyzed by Fisher tes¢gf-and continued by tukey test at
the confidence level of 5 percent.

The result showed that all the cucumber viaseielita, Permata, Lentana, and
Ratna were infected with CMV, which show by the aiosand clororis on leaves and
leaves malformation. In incubation period showedht tivarieties Ratna with
inoculation age plant 7 days after planting (DAR) fastest time of CMV incubation
compared to other varieties Jelita, Permata, andtab@a with average time of
incubation 21,67 days. Ratna variety also showshigkest attack intensity CMV
with inoculation age plant 28 DAP infection rate2,50 %, In the inoculation
treatment of Lentana variety 21 DAP symptoms amzbaith the lowest intensity of
attacks of 20,00 %.

The growth and production of tomatoes were affitte the CMV infection.

In interaction varieties and different age of inlation caused significant on high of
plant, wet and dry weight of tomato plant. But smjnificant on flowering period of
tomato plant.

The result also showed that the CMV infection dase the tomatoes
production (total fruits and fruit weight per plahtInoculation different age when
inoculated caused significant on total fruits andividual tomato weight per plant.
The highest average total fruits of cucumber prtdacwas shown by 7 DAP
treatment of 15,25 fruits and the lowest averagédDAP, 21 DAP and 28 DAP are
12,91 fruits, 9,58 fruits, and 6,33 fruits. The @ge weight of tomato was higher on



7 DAP treatment 266,64 gram compared to 14 DARDAP and 28 DAP are 192,88
gram, 156,33 gram, and 105,98 gram. The resulthf tesearch showed that
tomatoes varieties of Jelita, Permata, Lentana, Rautha have different resistance
level with CMV inoculated. The older age of themilavhen inoculated, so resistance
level on CMV infection will be higher. Age of refasce is 3 varieties is Jelita,
Permata, and Lentana in CMV inoculation on age utaimon time 21 and 28 days
after planting, that Ratna varieties are tomateetyaimost susceptible plant to CMV
infection all plant age inoculation timing. Basedl \arious observations in the four
tomatoes varieties showed that Lentana varietiesnaore resistance than Jelita,
Permata, and Ratna varieties.

Key word : Varieties, Plants age, Inoculation, R&sice



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat AIBWT, Tuhan Yang Maha Memiliki
Segala Urusan dan diucapkan terima kasih yangtakngga kepada kedua Orangtua
Tercinta, atas terselesaikannya penulisan lapoemelpian (skripsi) tentangUji
Ketahanan Beberapa Varietas TomlaycOpersicum esculentum Mill.) dan Umur
Waktu Inokulasi terhadap Infeksi CMVCgcumber Mosaic Virus)”. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa varietas Lentamanpunyai sifat tahan terhadap
infeksi CMV, sedang varietas Ratna mempunyai séfatan terhadap infeksi CMV.

Laporan ini diajukan sebagai salah satu syaratkumemperoleh Gelar Sarjana
Pertanian Strata Satu (S-1) di Fakultas Pertaniaiveisitas Brawijaya-Malang.
Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesarAyasdtepada Pembimbing
Utama, Prof. Dr. Ir. Hj. Siti Rasminah Chailani Slan Pembimbing pendamping,
Prof. Dr. Ir. Tutung Hadiastono, MS.

Malang, September 2009

Penulis,

Dyah Ayu Iriani



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Situbondo, Jawa Timudg&anggal 7 Juli 1987, putri ketiga
dari empat bersaudara pasangan Suryoadi dan Tukini.

Pada tahun 1999 penulis lulus SDN 1 Curab. J&ahun 2002 lulus SMPN 2
Panji. Tahun 2005 penulis menyelesaikan studiMUS 1 Panji dan pada tahun
yang sama diterima di Jurusan Hama dan Penyaknbliban, Fakultas Pertanian,
Universitas Brawijaya.

Selama menjadi mahasiswa, penulis menjadtipayang diselenggarakan oleh
Himapta (Himpunan Mahasiswa Perlindungan TanamBehulis menjadi asisten

Dasar Perlindungan Tanaman pada tahun ajaran ZIg//2



DAFTAR ISI

Halaman
RINGKASAN- ....cc0 sttt o, N ... . i he e ee s BB [
SUMMARY ....oieeesvs 1P . . R . - he s n Faneee e iii
KATA PENGANTAR o eiiiiiiiititiete e e e e et it e s s saeasaeesaassaaeasaanssssssssasenseeees %
RIWAYAT HIDURP ittt ittt e e e e e e e e e e s i neebeenees Vi
DA e I o ] P EPP TR vii
DAFTAR TABEL ..ooiiiiiiiiiii ittt e eee e e et e e e aaa s X
DAFTAR GAMBAR ... oottt e ettt e e aaas e e ans e seessanaaaaaaaaaaaaasaeeas Xi
|. PENDAHULUAN ..ttt ettt e e e e e e e e e e e s ssssseeeeeseasaaasaaeaaessanannnnnnnnes 1
1.1 Latar Belakang ........ccooviiiieeiiiiiiiiie eeeenetiusnnisaasaaseeeaaaeaseesssssssssnnsssnnnnnnes 1
1.2 Rumusan Masalah .............ooouiinii et 2
I T I 1= 1 2
O o 11010 (TS I PP PRR P 2
ST 1Y F= T = = L S P PP PR 3
[I. TINJAUAN PUSTAKA ittt bbbt eae et s e e s s aannsnnssnnees 4
2. 1KIASITIKAST TOM@L. . ...euiiiiieeieeee sttt aeeee e ibe ki s s e ae e e e e e e e e s eaaaeeesssnsssnnnnnnnnes 4
2.2 Cucumber MOZaiC VIrUS (CIMV) c....ooieeieeieeeeeiiaiien e i aeaeaeeae s e e s s e eeaaannnnnnnnnn 5
1. Morfologi atau Daur PENYAKIL .............coeeeeerunnniaaeeaeeeeaseeeeeeeesnsnnnns 5
P2 = (0] [0 o T I U 6
3. Gejala Serangan ..........cc.uuuuueiiie i aaaaaaes 7
4, TANAMAN INBING ... cceetiiieiine it immmmmm— s rae e aete e eseanaesesnaeessnneenennns 8
2.3 Mekanisme Infeksi Virus pada Tanaman ....ccccccceeeeeeeeeeeeiiiinnnens 9
1. Mekanisme Serangan Virus terhadap Tanaman Tamat..................... 10
2. Pengendalian CMV pada TOMAL ..... ..ot icceeeeeiriiiinae e e e e e e e eeeeeeeeeesnnnnnns 11
2.4 Ketahanan Tanaman terhadap Patogen... D Al
A. Hubungan Ketahanan Tanaman dengan Varletas darr [Danaman ..... 13
B. Mekanisme Ketahanan Tanaman terhadap INfekSio.......ovvuceeeeennn... 14
. METODOLOGI ..uiiiiiiiiiiiiiiiiieeeee e eeeeee e e e e e e e e s e e aaaaannnnnnsseesnees 15
3.1WaKtu dan TeMPAL . ... ccoiieeieeieeiieeee it ieeeeem e s e e e e e e e e e e e eeeeeeeessssnnnnnnnnns 15
3.2A1aE AN BaANAN ... ..uiiiiiiiiiiiiiiiiiiee e 15
3.3Metode Penelitian............ooi i e 15
1. Rancangan Percobaan............ccciiiiiimiiinniasa e e e eeeeeeeeeeeeesaannnmens 15
ARCakuaing. 3. . Ta L AEWME C s iR IS ISR 0 Y e R Y 15
3. ANAliSiS Percobaan.............ccuiiiiii et 15
3.4Persiapan Penelitian........cccceeeiiniiiiiiaccsiee s vee it inrrcnecin s s e s s seneens 16

1. Penyediaan INOKUIUM ...........oooiiiiiii e e e e e e e e e e e e e e eeeeeaeaeeees 16



2. Persiapan Media Tanam...........uuuuuicc ettt 16

3. Persiapan dan Penanaman Benih ..........cccccceeiiiiiiiiiiiiiieciii 16
4. Pelaksanaan Penelitian............ o eeeeeeeiiinmniiniieee s eeeeeeeeieseeeeee. 16
a. Penularan secara Mekanis pada Tanaman Tomat......................... 16
b. Pemeliharaan Tanaman ... cccccce e 17
5. Variabel Pengamatan .............uuueueiiiieaeieee e ee s it eeeaeeeees 18
a. Masa Inkubasi dan Gejala.............cooemmeiiiiiiiiiiiiiiii e 18
b. INtensitas Serangan.............ooviieeeeeeeii e e e 19
C. Pertumbuhan Tanaman.................cummmmmm e eeeeeeiieeeiiiiiiii e 19
d. Pengamatan Produksi Tanaman... S ... - 19
e. Penilaian Terhadap Tingkat Ketahanan Tanaman .......................... 19

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Masa Inkubasi dan Gejala Serangan CMV ........cccccoooeeeiiviiiiieiiiiiiiinn, 21
1. Tanaman INAIKALOT .........ouuuuriimmeeiaiiiaae i ee et eeeeeeeetanna e e eesen e 21
2. Masa INKUDASIT .........ooouiiiiiiiiiiiii et 23
4.2 INtENSItAS SEIANGAN ......coeiiiiiiiiiitieeeeemma e ae et e e et e aeeeeteieaabbbnnn e e e aaeaaan s 26
4.3 Pertumbuhan Tan@mI@N .............ueeeeesaeeaaceees e aennseinssessssseeeeeeeeeesannans 27
1. Tinggi TAN@mMan TOMAL........cooeiiiiaeeeee i eeeeate e ee e cannnnan e 27
2. Bobot Basah Tanaman.............. iieeeccan oot i ee e e e e 29
3. Bobot Kering Tanaman .............. i ccccceeieeeeiiiiiseiiaaseeseiaeeaeeeseeesssssennnns 31
4. Masa BerbUNQGA ..........cooiviiiiei e ettt e a e 33
4.4 ProduksSi TaQN@MEAN .....cccooiiiiieiiiiiiit e et ceteieebbnaaes s e e s e aeaaaaeeeeesenaanees 34
1. Jumlah Buah per tanaman ...........cocceemmevreiiniiinieeieeeeeeeeeeeeeeeeeennenrnnnes 34
2. Bobot Buah per tanaman............cooiiiiiiiiiiiiii e 36
4.5 Tingkat Ketahanan Tanaman TOMAL........cccccccciiiieiiiiiereeeeeeeiiiiinna e 83
V. KESIMPULAN DAN SARAN ... iiiiiiiiiiiiiiiin it taeaaaeaeesnsassssssssssseees 40
DAFTAR PUST AK A ittt ittt ettt ee et e s anaaan b bassssaasaeeeeaeaeeaaeees nns 41

1 N 44



No.

10.

11.

12.

DAFTAR TABEL

Teks Halaman

Penilaian Gejala Kerusakan Tanaman Akibat InfekdV
berdasarkan Skor Daun Tanaman Terinfeksi Pada Tamam 16

Masa Inkubasi dan Gejala Serangan CMV pada Tamam
[aT0 117G (0] S P PO 19

Rerata Masa Inkubasi Tanaman Tomat Pada Umuariiam
yang Berbeda Saat Inokulasi............ccooeeeeeeeciiiiinnn, 23

Gejala pada Tanaman Tomat Empat Varietas (Jelita
Permata, Lentana, dan Ratna) yang Terinfeksi CMV 24

Rerata Intensitas Serangan (%) Pada Umur Tanaeaoan
Berbeda Saat INOKUIASI.........uuiiviiiiiiiiaccie i i 26

Rerata Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur Tanamamg yan
Berbeda Saat INOKulasi.............cooooiviiiemiiiiiiii e 28

Rerata Bobot Basah (gram) Pada Umur Tanaman yang
Berbeda Saat INOKulasi............c.ccocovviimriiiiiiiin e, 30

Rerata Bobot Kering (gram) Pada Umur Tanamangyan
Berbeda Saat INOKUIASI...........cooviviiiiiceciicc e 32

Rerata Masa Berbunga (hari) Pada Umur Tanamag ya
Berbeda Saat INOKulaSi...............ccoovvemmieiiiiiic e, 33

Rerata Jumlah Buah (buah) Pada Umur Tanamag yan
Berbeda Saat INOKUIaSI...........coooviiiiiiceciiiie e 34

Rerata Bobot Buah (gram) Pada Umur Tanaman yang

Berbeda Saat INOKUIASI ........veueeeeeee i 37

Kategori Ketahanan Empat Varietas Toteahadap Infeks
CMV Pada Rerata yang Berbeda Saat Inokulasi.............. 38



No.

10.

11.

12.

Lampiran
Deskripsi Tanaman TomMat.........ccoovveeeccccccceeeeeeeeeeeeiiiiien,

Hasil Perhitungan Kategori Ketahanan berdasavkatode
Castillo........cc. ... o

Analisis Sidik Ragam Masa Inkubasi........oeeeeeeeennen...
Analisis Sidik Ragam Intensitas Serangan.......................
Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman.......cccceeecceeeeiieeees,
Analisis Sidik Ragam Bobot Basah Tanaman.................
Analisis Sidik Ragam Bobot Kering Tanaman.................
Analisis Sidik Ragam Masa Berbunga.........cccccccceieieieens
Analisis Sidik Ragam Jumlah Buah pertanaman..............
Analisis Sidik Ragam Bobot Buah pertanaman................

Indeks Kategori Ketahanan Tanaman Tomat terhadap
INFEKST CIMV ...ttt e

Rerata Perlakuan Setiap Parameter Pengamatan...........

Halaman

44

a7

49

49

49

49

50

50

50

50

51

51



DAFTAR GAMBAR

Teks Halaman
Gejala Serangan CMV pada Tanaman Indikator.............. 22
Gejala Serangan CMV pada Tanaman Tomat................. 26

Bobot Basah Tanaman (gram) Empat Varietas Tqrada 31
Umur Tanaman yang Berbeda Saat Inokulasi..................

Bobot Kering Tanaman (gram) Empat Varietas Topaata
Umur Tanaman yang Berbeda Saat Inokulasi.................. 33

Bobot Buah pertanaman (gram) Empat Varietas T@ada
Umur Tanaman yang Berbeda Saat Inokulasi.................. 38



|. PENDAHULUAN
1.1Latar Belakang

Tomat termasuk sayuran buah yang digemari olehsetiang karena rasanya
enak, segar, dan sedikit asam. Selain itu, tom@late tua dan berwarna merah
merupakan sumber vitamin A, vitamin C, dan sedikamin B. Kandungan vitamin
A-nya lebih tinggi 2-3 kali dari semangka.

Tanaman tomat adalah komoditas hortikultura yangitipg, tetapi
produksinya baik kuantitas dan kualitas masih rbnéal ini disebabkan antara lain
tanah yang agak gembur, miskin unsur hara mikrta desrmon, pemupukan tidak
berimbang, serangan hama dan patogen pengaruh daacaklim, serta teknis
budidaya petani.

Buah tomat saat ini merupakan salah satu komoditasikultura yang
bernilai ekonomi tinggi dan masih memerlukan peaaag serius, terutama dalam
hal peningkatan hasilnya dan kualitas buahnya. Agadilihat dari rata-rata
produksinya, ternyata tomat di Indonesia masih abndyaitu 6,3 ton/ha
dibandingkan dengan negara-negara Taiwan, Saudliddrdan India yang berturut-
turut 21 ton/ha, 13,4 ton/ha, dan 9,5 ton/ha @aedja dan Djuariah, 1992).

Rendahnya produksi tomat di Indonesia diduga lkakemietas yang ditanam
tidak cocok. Kultur teknis yang kurang baik ataumperantasan hama dan patogen
yang kurang efesien. Kebanyakan varietas tomatéha@ogok ditanam di dataran
tinggi, tetapi oleh Badan Penelitian dan Pengamdnanigertanian telah dilemas
varietas tomat untuk dataran rendah, yaitu Ratmalig®, Mutiara, serta beberapa
varietas lainnya (Purwati dan Asga,1990).

Doolitle (1916), menyatakan bahwa Virus Mosaik ikemn (CMV) pertama
kali dilaporkan pada tahun 1916 sebagai salah patyebab penyakit tanaman.
CMV merupakan anggota mardgaucumovirus dari suku Bromoviridae (Rybicki,
1995; van Regenmortel, 2000), mempunyai kisarangngang luas, penyebarannya
di seluruh dunia, dan menyebabkan kerusakan bedd pejumlah tanaman yang



dibudidayakan. CMV dapat menginfeksi kelompok taaanmortikultura, tanaman
hias, dan sejumlah tanaman lainnya (terdiri darl }€nis inang dari 40 famili
tanaman). Karakteristik tersebut membuat CMV meangatah satu virus tanaman
yang secara ekonomis penting pada tanaman kor({feadilkaitiset al., 1992).

Salah satu virus yang menyerang tanaman tomasafagat merugikan petani
adalah CMV. Penyebaran virus dapat dicegah dengemtanaman yang terserang
patogen segera dicabut dan dibakar. Pencegahartydaadalah mengadakan rotasi
tanaman, dijaga kebersihan tanaman, dan digunadgatas tahan penyakit layu

misalnya varietas ratna, dan intan.

1.2 Rumusan Masalah

=

Apakah ada pengaruh umur tanaman yang berlaedalisnokulasikan CMV

terhadap ketahanan pada varietas tomat?

2. Apakah terdapat perbedaan ketahanan padaast@inat terhadap infeksi
CMV?

3. Bagaimana pengaruh infeksi CMV terhadap pertirab dan produksi

varietas tomat?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui ketahanan beberapa varietaatt@rhadap infeksi CMV
berdasarkan umur tanaman
2. Untuk mengetahui pengaruh infeksi CMV terhadagakanan beberapa
varietas tomat
3. Untuk mengetahui tingkat kehilangan hasil baparvarietas tomat akibat
infeksi CMV



1.4 Hipotesis
1. Umur tanaman yang berbeda saat diinolkalas<CMV berpengaruh terhadap

tingkat ketahanan pada beberapa varietas tomat
2. Pada beberapa varietas tomat terdapat perbé@taimanan terhadap infeksi

CMV
3. Infeksi CMV dapat menghambat pertumbuhan dan unuekan hasil

produksi tomat

1.5 Manfaat
Memberikan berbagai informasi ketahanan beberapataa tomat terhadap
infeksi CMV, mendapatkan informasi tentang kisamaang dari CMV, dan dapat
mengetahui pengaruh infeksi CMV terhadap pertumbuttan produksi masing-

masing varietas tomat.



[I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi Tanaman Tomat Lycopersium esculentum Mill.)

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae

Bangsa : Solanales

Suku : Solanaceae

Marga : Lycopersicum

Jenis 1 ycopersicum esculentum Mill.

Tomat adalah salah satu tanaman yang rentan temgengakit yang
diakibatkan oleh serangan virus. Karenanya virusmdsuk salah satu penyakit
penting atau utama yang menyerang taaman tomatpid@@mua tomat yang ada
saat ini belum ada yang memiliki daya tahan kukt ®udah terserang. Selama ini,
penyakit virus yang dominan dan seringkali menygr@amaman tomat adalah TMV
(Tobacco Mozaic Virus). Ternyata tidak hanya TMV saja yang menyerangamkan
ada lebih dari 18 jenis virus yang kini menyeraaigaman tomat. Bahkan mungkin
jumlah itu bisa bertambah. Beberapa hasil peneliti@nunjukkan bahwa kerusakan
yang ditimbulkan penyakit virus dapat menyebabkaml&ngan produksi. Kehadiran
TMV yang berat dapat menekan produktifitas hingga €ampai 50% tergantung
varietas (Duriat,1979). Sedangkan di Jepang, mamguoekan produktifitas hingga
20 — 50% (Oshima,1979). Serangan terparah terjaéimbah Alsace Perancis oleh
CMV yang menghancurkan sebagian pertanaman tomgta@a (Anonim, 2005).

Tomat adalah tanaman perdu semusim, berbatandn ldarabasah, daunnya
berbentuk segitiga, bunganya berwarna kuning, bratbuah buni, hijau waktu
muda dan kuning atau merah waktu tua, berbiji blanlyarbentuk bulat pipih, putih
atau krem, kulit biji berbulu. Perbanyakan denggnkidang-kadang dengan setek
batang cabang yang telah tua (Anonim, 2004).



2.2 Cucumber Mosaic Virus (CMV)

Virus adalah partikel sub mikroskopis yang hanyanperbanyak diri dalam
sel organisme dan mempunyai kemampuan untuk metkarbypenyakit. Partikel
virus yang disebut virion pada dasarnya terdiri @A atau RNA yang terbungkus
dalam selubung protein (Bos, 1990).

Cucumber Mosaic Virus (CMV) merupakan salah satu virus penting yang
menginfeksi tanaman tomat di dunia. Infeksi CMV @@adanaman tomat
menyebabkan penurunan produksi sebesar 29-56,68%ggBnaan varietas tahan
merupakan cara yang praktis dan efektif dalam medegéan penyakit virus.
Mekanisme pertahanan tumbuhan terhadap infeksgeatdapat berupa pertahanan
struktural atau kimiawi, dan dapat bersifat konsfitmaupun indiktif (Ratnawati,
2004). Penyakit virus mosaik pada tanaman tomadtd#ipebabkan oleh virus secara
tunggal ataupun gabungan. Umumnya penyakit mosaibdbkan oleh gabungan
beberapa virus, yaitu CMV, PVY, dan TMV (Anonim,Q).

A. Morfologi dan Deskripsi Cucumber Mozaic Virus (CMV)

Partikel CMV berbentuk bulat. Virus mosaik ditidan secara mekanik dan
dengan perantaraan vektor kutu daun persilyzis persicae) dan A. gosypii
(Anonim, 2004). Partikel CMV mengandung tiga molekBRNA, yaitu RNA 1,
RNA 2, dan RNA 3 serta dua sub genomik RNA, yaitwAR4 dan RNA 4A yang
berhubungan dengan bagian 3’ dari RNA 3 dan RNRid et al., 1994; Peden dan
Symons 1973).

Gribbs dan Horison (1976), menyatakan bah@gumber Mosaic Virus
(CMV) adalah golongan Cucumber virus dengan pdridadyhedral dan bersifat
stabil. Tata nama Kriptogram CMV adalah R/1; 1,3/885; S/Ap dengan penjelasan
sebagai berikut:

R/1  :jenis asam nukleat RNA /jumlah benang asakheatitunggal
1,3/19 : bobot molekul asam nukleat dari 1 viri&%,dari 19 juta bobot molekul



S/S  : bentuk virion sprikel/ bentuk nukleopridnytakah spirikel
S/Ap : Virus terbawa olekeed plant dan vektor CMV adalaAphid sp.

CMV mempunyai bentuk isometric dengan diameter @0 RNA virus CMV
terdiri dari empat partikel, tiga diantaranya memyai berat 1,3 x 10, 1,1 x 16; 0,8
x 1C° dalton. Bos (1990), menambahkan bahwa CMV merupakaggota dari
kelompok Cucumovirus yang berupa partikel polyhedtéMV merupakan partikel
polyhedral dengan koefisien sedimentasi yang hasgmna, kecuali tiga tipe yang
masing-masing mengandung segmen genom yang bertbeagan segmen terkecil
juga mengandung mRNA protein salut dengan berateknbl0,35x16. partikel
terkecil mengandung RNA protein dengan berat malékfi dalton. Partikel labil,
krital virus kadang-kadang dalam vakualo. Kisaraang luas, penularan dengan
mudah melalui cairan, oleh vektor Aphid secara pemsten dan sering terjadi dalam
biji.

CMV bertahan hidup dalam cairan perasan sampai 80ht55°C selama 10
menit. Titik batas pengenceran 1 : 10.000 dan ddygan dalam cairan perasan
dalam suhu kamar sekitar 76-79 jam (Agrios, 1996).

B. Biologi Virus CMV

CMV menyebabkan infeksi sistemik pada kebanyakamartean yang
diinfeksinya. Bagian jaringan dan organ tanamangy&erbentuk awal infeksi
biasanya tidak terpengaruh oleh infeksi CMV. Peulgainfeksi CMV terutama
terjadi pada sel-sel dan jaringan tanman yang méukesetelah infeksi CMV terjadi.
Kosentrasi virus meningkat setelah terjadi inokiuleesmudian menurun pada tingkat
tertentu atau tanaman menjadi mati (Agrios, 1998).

Sifat fisik CMV adalah sebagai berikut : titik pan@naktifasi antara 50
sampai 58C, titik batas pengenceran antara 1: 2000 dan 00.3Qetahanan cairan
perasannya antara 2 sampai 3 hari, tetapi jikémhan dalam lemari es bersuhics

kemampuan infeksinya bertahan antar 5 samapi 6®&agiura, Bandaranayake, dan



Hemachandra, 1975).

Virus pada prinsipnya adalah patogen obligat yaegipunyai ukuran sangat
kecil (submikroskopis) yang tersusun atas kompgstein dan asam nukleat. Virus
adalah salah satu dari kelompok agen penginfeksag yderukuran kecil
(panjang/lebar 20 — 300 nm), tidak mampu berkemiiakgkecuali dalam sel hidup
inangnya. Dalam sel inang, agen tersebut merupgkaasit obligat dan di luar
inangnya menjadi tidak berdaya. Dapat melewatrfitang menahan bakteria dan
hanya dapat dilihat dengan mikroskop elektron. &iga tidak dianggap hidup,
karena jika diluar inangnya tidak satupun menurguklaktivitas enzim (Anonim,
2005).

C. Gejala Serangan CMV pada Umumnya

Gejala bervariasi tergantung pada strain virus kativar tanaman. Pada
tanaman tomat gejala diawali dengan menguning dadilk Daun menunjukkan
gejala mottle mirip gejaldobacco Mosaic Virus (TMV). Gejala karakteristik adalah
bentuk daun seperti tali sepatu (shoestring-liteajgydapat dikacaukan dengan gejala
ToMV yaitu malformasi daun (fern-leaf) (Anonim, 200

Gejala yang terserang CMV biasanya daun menjddnbéhijau tua dan hijau
muda, daun berkerut, tepi daun menggulung, danrmkipertumbuhan tanaman
menjadi terhambat atau tanaman kerdil (Anonim, 2006

Cukup banyak ciri /gejala yang menunjukkan suataman terserang virus.
Gejala serangan virus itu sendiri sangat terganpaata jenis virus yang menyerang,
kultivar tanaman inang, dan keadaan lingkunganai@aemum gejala tanaman tomat
yang terserang virus adalah sebagai berikut :
1.Mosaik

Mosaik ini ditandai dengan warna belang pemmasan lebih dari satu warna.
Mosaik pada daun biasanya berupa daun hijau yda§ tnerata karena dibeberapa
bagian tercampur warna pucat atau kekuning-kuningamg menyebar seperti

percikan. Dalam kamus istilah patologi tanaman meggapkan bahwa Mosaik



adalah gejala daun yang memperlihatkan banyak llde@l berubah warna, yang
kontras dengan warna asalnya dan cenderung bangparan terang seperti cincin.
Pola bagian hijau yang bersiku kontras dengan wieuinang, daerah yang dikelilingi
cincin klorotik yang memberikan mosaik kuning dastwarna hijau. Bila daerah
warna yang berbeda menyatu, akan menghasilkanagegang. TMV dan CMV
merupakan contoh penyakit yang memiliki gejala mo&anonim, 2005).
2. Nekrosis

Nekrosis yaitu kematian jaringan yang bisgaterpada urat daun, pada batang
berupa garis-garis coklat, berupa bercak pada danruah serta kematian pada titik
tumbuh.
3. Kerdil

Kerdil pada tomat ditandai dengan pertumbupang terhambat, ukuran lebih
kecil baik pada morfologi tanaman, daun, cabangpata buah.
4. Malformasi

Yaitu terjadi perubahan bentuk menjadi tidakipurna atau tidak normal. Sering
terjadi pada daun atau buah.
5. Klorosis

Warna pucat, baik pucat yang menyeluruh ataupuryehéserupa bercak saja.
Vein clearing yaitu warna pucat pada urat daunngga urat daun kelihatan
transparan, mengkilat diantara warna daun yang.hija
6. Rugose

Permukaan daun tidak rata disebabkan karena pewtuemurat daun tidak
sebanding dengan pertumbuhan helaian daun, sehtteggaakan terlihat tidak rata

dengan permukaan.
D. Tanaman InangCucumber Mosaic Virus (CMV)

CMV mempunyai kisaran inang yang sangat luas, ddpatarkan secara
mekanik, dan beberapa jenis inang dapat ditulankelalui benih (Matthews, 2002),
serta vektor serangga (Franakial., 1979). CMV mempunyai banyak strain dan



perbedaan antar strain tergantung kepada jenigmyan gejala yang dihasilkan, sifat
penularannya, dan sifat serta karakteristik lainfiranckiet al., 1979; Agrios 1998).
Beberapa strain CMV adalah A-CMV, E-CMV, L-CMV, NMY/, P-CMV, Z-CMV,
WAI dan WAII CMV (Franckiet al., 1979).

Lebih dari 49 famili tanaman terdiri dari tanamiaumdidaya, tanaman hias,
gulma, tanaman tahunan, dan semak, antara lairrtelweeledri, ketimun, melon,
squash, kacang-kacangan, selada, cabai, bayacrmaanaas (anemone, candytuft,
viola, zinnia, columbine, dahlia, delphinium, gdatam, petunia, phlox), pisang, ixora,
markisa (Anonim, 2004).

Virus Mosaik Ketimun terdapat hampir di semua magdan strain yang
berbeda sifat biologinya telah dilaporkan dari bgd tempat. Virus Mosaik
Ketimun mempunyai banyak strain, oleh karena itummpéanyai jumlah inang yang
banyak serta gejala yang ditimbulkan beragam. Dekspa negara, Virus Mosaik
Ketimun telah menyebabkan penyakit yang berat gadaman tertentu (Sutarya,
Duriat, dan Gunaini, 1993).

Boswell dan Gibbs (1983), menyebutkan bahwa pemulairus CMV dapat
dilakukan secara inokulasi mekanik melalui bijitateenih dan melalui vektor yaitu
Aphid.

2.3 Mekanisme Infeksi Virus pada Tanaman pada umumya

Infeksi virus pada tanaman tergantung pada tenadperkembangan atau
multiplikasi, serta penyebaran virus di dalam sang tanaman. Infeksi virus pada
tanaman adalah terjadi melalui kontak antara indag patogen atau peristiwa
masuknya virus ke dalam tanaman. Virus tanamantdapauk ke dalam jaringan
tanaman dengan beberapa macam cara. Virus masakumeka-luka mekanis atau
oleh vektor atau masuk ke dalam jaringan embriai(%g1996).

Hadiastono (1998), menyatakan bahwa bagian yatifj dd¢i virus adalah
asam nukleatnya. Oleh karena itu, untuk dapat mésigi maka asam nukleat harus

lepas dari pembungkusnya sehingga virus tersebpatdaermultiplikasi dalam



jaringan inangnya.

Semangun (1996), juga menyatakan bahwa virus alelnas dari sel yang
terinfeksi ke sel-sel sekelilingnya melalui plasmschata yang merupakan hubungan
sitoplasma antar sel. Setelah mencapai floem dakkas pengangkut, penyebaran
virus dalam badan tumbuhan menjadi lebih cepat.

Akibat dari infeksi virus dapat menurunkan lajutogintesis dengan
mengurangi jumlah klorofil per daun serta efisiekisrofil sehingga mempengaruhi

pembentukan fotosintat (Agrios, 1996).
2.3.1 Mekanisme Serangan Virus CMV terhadap Tanamai omat

Virus akan menjadi benda mati bila berada di j@angan hidup , namun
virus bisa begitu stabil berada di luar inangnyairggga dengan mudah dapat
bertahan disana. Kalau virus mulai mencapai peramkaringan tumbuhan atau
yang disebut dengan kontaminasi, maka partikelsvkemudian masuk ke dalam
tumbuhan melalui luka dan harus ada yang membaran& virus tidak mempunyai
spora seperti cendawan, flagel (cambuk getar) Sepakteri atau bergerak seperti
nematoda. Sekali virus masuk ke dalam jaringan gngam, maka akan
mengakibatkan perubahan fungsi. Perubahan fungselet tidak lain disebabkan
oleh terhambatnya sintesa protein dan RNA tanam@angi untuk menjadi
nukleaotides, asam amino dan ribosom bebas yatigkdia untuk menjadi sintesa
komponen pembentuk virus baru. Akibatnya, secamdotis maupun fisiologis
tanaman akan menyebabkan perkembangan tidak speatd. Kerusakan yang
ditimbulkan dapat berupa kekerdilan, daun menguynmgsaik, kematian jaringan
bahkan sampai kematian tanaman. Semua itu dapghadandm@ndala produktifitas
tanaman (Anonim, 2005).

Penyakit-penyakit virus ini mungkin dapat dikacaomkdengan abnormalitas
genetik, gangguan fisiologi seperti kekuranganhzaf dan keracunan oleh serangga,
namun demikian penyakit virus tersebut selalu dapeanular pada tanaman lain

sebagai akibat kemampuannya membelah diri dan neandari sel satu ke sel yang



lain. Dari tumbuhan satu kepada tumbuhan lain. &tkipa dapat terjadi endemi yang
kadang kadang dapat menyebabkan kerusakan yanddondserugian ekonomi yang
cukup besar. Sejauh ini penyebaran virus pada tamatain masih terus
dikembangkan dan diupayakan dicari solusinya. Bagdserpenularan virus yang
umum adalah melalui : mekanik, kontak, tali putbagian perkembangbiakan
vegetatif, biji dan serbuk sari, serangga, dan dungrganmisme penghuni tanah
serta alat-alat pertanian (Anonim, 2005).
2.3.2 Pengendalian Virus CMV pada Tomat

Beberapa cara untuk mengendalikan virus tomat mtiara lain dapat
dilakukan dengan :
1. Tanaman perangkap

Virus-virus tomat kebanyakan ditularkan melagerangga. Keaktifan
serangga ini menjadi faktor utama dalam penyebgvanyakit akibat virus.
Penggunaan insektisida untuk mengendalikan vekialah cara pintas yang sering
dianjurkan. Akan tetapi, cara ini bukan satu-satumara yang harus dilakukan,
melainkan dapat menggunakan cara lain yaitu : pamggn tanaman perangkap.
Aphid sebagai serangga pembawa virus, biasamnyukai warna kuning

cerah, penggunaan tanaman yang berwarna ceralit $ethigak dapat menarik aphid
dan serangga lainnnya. Pada waktu hinggap afid el@musuk-nusukkan stiletnya
untuk mengetahui apakah ia sudah mendapatkan igpang benar untuk makan
disitu. Selama aphid menusuk-nusuk, virus non gienrsiyang ada pada stiletnya
akan tercuci. Sehingga virus tersebut tidak akasebar pada tanaman tomat.
Adapun tanaman yang dapat menjadi penarik (atrpki@gi serangga tersebut adalah
tanaman kubis-kubisan, jagung, serta bunga matéhaonim, 2005).
2. Sanitasi dan eradikasi sumber infeksi

Kebersihan kebun saat persiapan dan selamanpman sangat membantu
mengurangi sumber infeksi virus. Gulma berdaunrlebgkini sering menjadi inang

dari virus ini dan harus dibersihkan. Begitu pudnaman tomat yang sudah



menunjukkan terkena serangan jangan dibiarkan tbhmimmun harus dibuang
secepatnya dan diganti dengan tanaman yang seba@mBn tomat bisanya
dilakukan pemangkasan, untuk itulah perlu dilakugacara hati-hati dalam memilih
cabang utamanya agar diperhatikan sisa-sisa pemasaghkadi. Kemudian usahakan
petani ataupun buruh tidak membawa rokok ataupkasekok pada areal tanaman
tomat karena rokok ini dapat menularkan virus mogsambakau yang mudah
menular secara kontak (Anonim, 2005).
3. Penggunaan benih yang sehat

Tomat yang sudah terserang virus sulit sekaémbuhkan. Walaupun saat
ini hanya tiga jenis virus utama yang menyerangapaman tomat namun ketiganya
sangat penting karena dapat tertular melalui Bgnelitian yang berkaitan dengan
virus yang terbawa pada benih yang dilakukan Satalgn Purwati (1992), yang
menyatakan bahwa ternyata dari 41 varietas tomaiy ydiuji, sebanyak 13
mengandung virus ToMV. Meskipun virus-virus laimlak menular melalui biji,
namun bila tanamannya terserang sebelum berbuaa caaan buah tomatnya akan
mengandung virus. Hal ini bisa menular pada k@dng/ pada akhirnya kemungkinan
tertularnya benih di persemaian tersebut bisadierMaka dalam hal ini pemilihan
benih sehat dan unggul merupakan syarat mutlak yeargs dipenuhi dalam
mencegah timbulnya penyakit virus tersebut (Anordfg5).
4. Proteksi silang

Saat ini belum ada obat untuk menangani pgenhyang diakibatkan virus.
Karena itu pengendalian yang dilakukan dalam membpenyakit akibat virus ini
lebih ditujukan pada upaya pencegahan. Protekangiluntuk imunisasi tanaman
adalah upaya yang umum dilakukan pada tomat unerkcegah infeksi virus yang
lebih ganas. Pemberian imunisasi pada tomat demganberikan strain virus yang
telah dilemahkan diharapkan mampu berfungsi selsggaing partner yang nantinya
akan memiliki kemampuan untuk menolak virus yangaaengan serangan lebih

besar. Adapun pengaruh pemberian strain virus g#ogyikan pada tanaman tomat



tidak akan terlalu merugikan disebabkan gejala yhakibatkannya pun tidak terlalu

parah sehingga produksinya tidak banyak berkurAngr{im, 2005).

2.4 Ketahanan Tanaman terhadap Patogen

Ketahanan tanaman terhadap patogen adalah kemantpnaman untuk
mencegah masuknya patogen atau menghambat perkgambgatogen dalam
jaringan tanaman (Agrios, 1996). Ketahanan tanaorgok mempertahankan diri
dari serangan patogen ditentukan oleh interaksetgemntara inang dan patogen.
Interaksi antar inang dan patogen akan menyebatgsoon tanaman yang berbeda-
beda dalam membentuk struktur pertahanan. Respamtn terhadap infeksi virus
adalah peka, immune, tahan, dan toleran. Tanamatalan peka jika virus dapat
menginfeksi dan memperbanyak diri di dalamnya. Teara yang immune tidak
dapat diinfeksi oleh virus dan dapat dianggap mamg dari virus tersebut. Tanaman
tersebut tahan jika memiliki kemampuan untuk meneldan menghambat
perbanyakan virus atau perkembangan gejala penydkiaman yang toleran
menunjukkan respon sebagai hasil infeksi virus yaedpatas pada sel yang
diinokulasi atau sel-sel yang berbatasan dengamamagang diinokulasi. Daerah
tersebut menampakkan gejala nekrotik lokal (Mat#)ew981). Variasi dalam
kerentaan terhadap pertumbuhan diantara varietasntn adalah karena perbedaan
jenis dan mungkin juga jumlah gen untuk ketahanamgyterdapat dalam masing-
masing varietas (Agrios, 1996).

Sifat ketahanan tanaman terdiri dari 2 macam ykétahan vertikal dan
ketahanan horizontal. Ketahanan vertikal adalatantem yang tahan terhadap
beberapa ras patogen dan rentan terhadap ras &inpdtogen yang sama,
dikendalikan oleh satu atau beberapa gen diselhdgae ketahanan oligogenik.
Sedangkan ketahanan horizontal adalah semua tangamgn mempunyai tingkat
ketahanan yang efektif melawan setiap patogen yaglgwannya dan dikendalikan
oleh banyak gen disebut sebagai ketahanan mukigébadi, 2000). Ketahanan



tanaman ditentukan oleh beberapa faktor antaraviaitensi patogen, umur tanaman,

kondisi tanaman, dan keadaan lingkungan di sekglihknaman (Semangun, 1996).

A. Hubungan ketahanan tanaman dengan varietas dan umuwanaman

Ketahanan varietas tanaman dipengaruhi oleh siting-masing varietas,
lingkungan, serta kemampuan virus dalam menginfeiksaman (Bos, 1990). Umur
tanaman yang berbeda mempunyai kemungkinan akdedserpula kepekaannya
terhadap infeksi virus atau kecepatan munculnyal@eenyakit (Frezer, 1985).

Patogenisitas atau jenis strain virus terhadap doggib varietas tanaman
kadang-kadang mempunyai perbedaan yang nyata.t&&rtanaman mempunyai
peranan penting terhadap ketahanan tanaman. Naerkangbangan penyakit juga
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti cahaydau, nutrisi, dan suplai air pada
tanaman (Agrios, 1978).

B. Mekanisme Ketahanan tanaman terhadap infeksi

Menurut Sastrahidayat (1987), ketahanan tanamaat ddipagi menjadi 2
kelompok, yaitu ketahanan aktif dan ketahanan paégkanisme ketahanan aktif
akan terbentuk setelah tanaman terinokulasi paioggiang mekanisme ketahanan
pasif terbentuk sebelum tanaman terinokulasi patoge

Dalam interaksi antara tanaman inang dan patogeberbpa virus dapat
menstimulasi terbentuknya senyawa-senyawa pertahamang yang dapat
menghalangi perpindahan virus ke sel lain. Peragean ketahanan inang menjadi
aktif apabila distimulasi oleh datangnya virus,aaatlain dengan cara menginduksi
produksi asam salisilat (Wahyuni, 2005).



lIl. METODOLOGI

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Green House Univergiakammadiyah Malang
dan Laboratorium lImu Penyakit Tumbuhan Jurusan #dan Penyakit Tumbuhan
Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya Malanggydmmulai pada bulan Januari
hingga bulan April 2009.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah polybagkapasitas 5 kg,
penggaris, label, gunting, handsprayer, plastikgkal.

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah denilat dengan beberapa
varietas (Ratna, Jelita, Permata, Lantana), Pupmuidang, Pupuk dasar (NPK),
Formalin 4%, Inokulum larutan sap CMV pada tembakamg diperoleh dari
BALITAS.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan RayamanAcak Lengkap
(RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktpertama empat jenis varietas
tomat (Jelita, Permata, Ratna, dan Lentana) datorfdedua perlakuan inokulasi
pada umur tanaman yang berbeda (7 hst, 14 hsst2iah 28 hst). Perlakuan disusun
dengan mengkombinasikan empat jenis varietas t¢dedita, Permata, Ratna, dan
Lentana) dengan umur tanaman yang berbeda saatlasok7 hst, 14 hst, 21 hst dan
28 hst) sehingga terdapat 16 perlakuan kombinasi rdasing-masing perlakuan

diulang sebanyak 3 kali. Perlakuan tersebut adalah:

1. Tanaman tomat (varietas Jelita, Permata, Ralma,Lentana) yang diinokulasi
CMV pada umur 7 hst

2. Tanaman tomat (varietas Jelita, Permata, Ralama,Lentana) yang diinokulasi
CMV pada umur 14 hst

3. Tanaman tomat (varietas Jelita, Permata, Raa,Lentana) yang diinokulasi
CMV pada umur 21 hst



4. Tanaman tomat (varietas Jelita, Permata, Ralma,Lentana) yang diinokulasi
CMV pada umur 28 hst
3.4 Persiapan Penelitian
3.4.1. Penyediaan Inokulum
Inokulum CMV berupa larutan sap (cairan perasamgydiperoleh dari Balai
Penelitian Tembakau dan Serat (BALITAS), dengaalgegerangan CMV yang khas
berupa vein banding, vein clearing disertai kerygada daun muda kemudian terjadi

distorsi pada daun tanaman yang terinfeksi.

3.4.2. Persiapan Media Tanam
Media tanam yang digunakan yaitu tanah jenis ahgeog telah disterilkan
dengan formalin 4%. Sterilisasi media tanam dilakuklengan cara menghamparkan
tanah secara merata, kemudian di semprot form&énhihgga basah dan merata.
Setelah itu tanah ditutup dengan plastik selamandgu, kemudian dikeringkan.

Media tanam yang sudah steril tersebut dimasukkéandpolibag.

3.4.3. Persiapan dan Penanaman Benih Tomat
Benih Tomat yang akan digunakan direndam dengamguerakan air hangat
55° C selama 30 menit, kemudian mencelupkan benilarkgan formalin 4% selama
+ 5 menit yang berfungsi untuk mematikan patogenarffgnya benih ditanam
dipolibag 5 kg (Kartosuwondo, 2007).

3.4.4. Pelaksanaan Penelitian
a. Penularan secara Mekanis pada Tanaman Tomat
Penularan virus secara mekanis dilakukan padahzagi Larutan sap CMV
dioleskan pada daun secara perlahan-lahan denganggomeakan jari tangan.
Sebelum dioleskan, pada permukaan daun diusapké&orkadum 600 mesh yang

bertujuan melukai jaringan epidermis daun. Sepuhgmit kemudian tanaman yang



telah diinokulasi dibilas dengan air mengalir atisue basah untuk menghilangkan
sisa-sisa karborundum. Larutan sap dioleskan pada thuda tanaman tomat yang
berumur 7 hst, 14 hst, 21 hst, dan 28 hst.

b. Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan meliputi pemyah, pemasangan
ajir, penyiraman, pemupukan, pengendalian gulmay @amberantasan hama.
Penyulaman dilakukan apabila benih yang ditanaakttdmbuh selang 7 hari setelah
penanaman pertama. Pemasangan ajir atau turusiidilak? minggu setelah tanam
pada saat ketinggian tanaman sudah mencapai + 25Tgman pemasangan ajir
adalah sebagai media rambatan tanaman, tidak megggaantar tanaman, dan
menjaga pertumbuhan agar optimal. Penyiraman aaatitan muda dilakukan dua
hari sekali tetapi setelah tanaman dewasa 3 hiaalisgtau bila kondisi tanah pada
polibag telah kering dan jumlah air disesuaikanga@nkebutuhan tanaman sehingga
tidak mengalami kekeringan.

Tanaman tomat yang telah berumur 1,5 bulan dibgpuk buatan berupa
campuran urea, TSP, dan KCL dengan perbandingaft 8®anyak 12 gram tiap
tanaman. Pemupukan disesuaikan dengan dosis ykaigdieekomendasikan oleh
budidaya tomat, rekomendasi dosis pupuk tiap hedtiatah 200 kg urea, 300 kg
TSP, dan 100 kg KCL. Pupuk ini diletakkan dalamr atang melingkari batang
tanaman, kurang lebih 5 cm dari batang tanamarelé®epupuk ditebarkan secara
merata, kemudian lubang ditutup lagi dengan taAalorim, 2007).

Pengendalian serangan patogen dapat dicegah deaggemprotan Antracol
atau Dithane M-45 0,2 %, dan Benlate 0,1-0,3 % |sebepatogen menyerang
tanaman. Jika pemberantasan terlambat, serangagepadapat menggagalkan panen
(Anonim, 2007).

Pengendalian gulma dapat dilakukan secara mekaitis gengan mencabut
gulma yang tumbuh. Pelaksanaan dapat setiap Saatebdapat gulma disekitar

tanaman tomat. Umumnya buah tomat dapat dipaneanpampada waktu berumur 2



atau 3 bulan setelah tanam. Panen dilakukan bebédwp yaitu antara 10-15 kali
pemetikan buah dengan selang 2-3 hari sekali. Fkaanedapat dilakukan pagi atau
sore hari, dan diusahakan buah yang dipetik tid&khj atau terluka. Karena hal ini
dapat menurunkan kualitas dan dapat menjadi sumizmuknya bibit penyakit
(Anonim, 2007).
3.4.5. Variabel Pengamatan
a. Masa Inkubasi dan Gejala

Masa inkubasi adalah periode waktu dari inokulasn@ai munculnya gejala

pada tanaman tomat. Gejala yang diamati adalah gejaa yang nampak dan

perubahan warna yang ditimbulkan.

b. Intensitas Serangan
Rumus untuk menghitung intensitas serangan CMV padaman uji dan
skor tiap kategori serangan ditentukan menurut dee§oh, Yop, dan Graham (1979)
dalam Sulyo dan Duriat (1996), yaitu:

5 ()
MNalf

Vil = 2 L0,

Keterangan rumus :
I: intensitas serangan tiap tanaman.
n: jumlah daun dari setiap kategori serangan.
v: nilai skor dari setiap kategori serangan.
N: jumlah daun yang diamati tiap tanaman.

V: nilai skor dari kategori serangan tertinggi.

Skor tiap kategori serangan yang digunakan dalanglpgingan intensitas
serangan dapat dilihat pada Tabel 1. Menurut meSmie Yop, dan Graham (1979)
dalam Sulyo dan Duriat (1996), yaitu:



Tabel 1. Skor serangan CMV dan gejala yang ditikdoul

Skor Keterangan

0 Tidak bergejala.

1 Klorosis pada daun yang diinokulasi.

2 Klorosis sistemik (daun berwarna hijau kekunikigningan).
3 Mosaik diikuti dengan daun keriput dan menggglu

4 Malformasi (ukuran daun relatif lebih kecil

dan pertumbuhan tanaman menjadi kerdil).

c. Pertumbuhan Tanaman
Pengamatan terhadap pertumbuhan tanaman melipggi tianaman, bobot
basah tanaman, bobot kering tanaman, dan masanigerbu
1. Tinggi Tanaman
Pengamatan tinggi tanaman dilakukan tiap 7 haralsekinggi tanaman
diukur dari pangkal batang sampai ujung titik tutmiertinggi. Satuan pengukuran
adalah centimeter (cm).
2. Bobot Basah Tanaman
Bobot basah tanaman didapat dengan cara menimbaagéan yang telah
dipanen serentak. Satuan pengukuran adalah gram.
3. Bobot Kering Tanaman
Bobot kering tanaman dihitung setelah tanaman uigkan dalam oven
selama 2x24 jam dengan suhu overi(BOkemudian tanaman ditimbang dengan
timbangan analitik. Satuan pengukuran adalah gram.
4. Masa Berbunga
Pengamatan dilakukan setiap hari pada saat munouja sampai buah.

Satuan pengukuran adalah hari.



d. Pengamatan Produksi Tanaman
1. Jumlah buah per tanaman
Jumlah buah dapat diketahui setelah panen. Datg gi@nalisa yaitu dengan
menjumlahkan seluruh buah yang di panen.
2. Bobot buah per tanaman
Pengamatan dilakukan setelah panen, kemudian sgbelaen bobot buah

ditimbang untuk diperoleh data. Satuan pengukudatad gram.

e. Penilaian Terhadap Tingkat Ketahanan Tanaman
Penilaian tingkat ketahanan tanaman yang terinfégpiat dihitung dengan
mengikuti metode Castilo (1976Jalam Tutung Hadiastono (1989) yang telah
dimodifikasi. Perhitungan nilai indeks sebagai ki

Nilai Indeks Tertinggi: Jumlah rerata tertinggigtiparameter yang diamati
Jumlah nilai huruf parametr tersebut

Nilai Indeks Terendah : Nilai indeks tertinggi

Nilai notasi tertinggi parameter tersebut

Nilai Indeks selanjutnya: Nilai indeks terendah XaNindeks yang mendampingi

Jumlah nilai huruf parameter tersebut

Interval Nilai Ketahanan: Rerata indeks tertingdterata indeks terendah

4 (tahan, agak tahan, rentan, sangétmg

Parameter yang digunakan untuk ketahanan adalah mkubasi, intensitas
serangan, tinggi tanaman, bobot basah, bobot keriaga berbunga, jumlah buah per

tanaman, dan bobot buah per tanaman.

3.5 Analisis Data
Data pengamatan yang diperoleh dari percobaan Idignadengan

menggunakan uji F pada taraf 5%, kemudian data gmmifikan dilanjutkan dengan
uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Masa Inkubasi dan Gejala pada Tanaman Indikatoyang diinokulasi CMV
Berdasarkan hasil pengamatan, masa inkubasi damlagseprangan pada
tanaman indikator yang diinokulasi CMV secara mek&rsaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Masa Inkubasi dan Gejala Serangan padaniam Indikator yang
Diinokulasi CMV

Tanaman Indikator  Masa Inkubasi (hari) Gejala
Gomphrena globosa 11-15 Lesio local, Mosaik
Zinnia elegans 10-13 Mosaik

Physalis floridana 7 Malformasi

Tanaman indikator merupakan tanaman uji yang dbpetdaksi cepat dan
dapat menunjukkan gejala yang spesifik terhadajswirus tertentu. Pada tanaman
G. globosa (Gambar la.) menunjukkan gejala lesio lokal padanedaun yang
diinokulasi, gejala lesio lokal nampak pada harilkesetelah inokulasi, selanjutnya
pada daun nampak berupa mosaik atau belang-bd&amgarna kuning, gejala
nampak pada hari ke 15 setelah inokulasi.

Pada tanamarZinnia elegans mula-mula menunjukkan gejala belang pada
hari ke 10 setelah inokulasi. Kemudian daun memgajgerubahan warna menjadi
kuning (mosaik) pada hari ke 13 setelah inokulzesma kelamaan daun mengeriting
dan mengalami malformasi pada daun yang diinokidasiCMV (Gambar 1b.).
Warna bercak kuning (mosaik) diduga akibat berkgmgma klorofil yang dihasilkan
tanaman sehingga pigmen kuning menjadi tampak njenon

Pada tanamaRhysalis floridana (ceplukan) menunjukkan gejala malformasi
pada daun yang diinokulasi. Awalnya daun belang ldama kelamaan tepi daun
mulai menggulung. Gejala nampak pada hari ke 7adetaokulasi (Gambar 1c).
Munculnya gejala pada tanaman indikator ini didmyais mampu menghambat

proses metabolisme tanaman menyebabkan berkurangoyafil tanaman. Bos



(1983), juga menyatakan bahwa munculnya gejala gsebakibat berkurangnya
konsentrasi klorofil tanaman akibat infeksi virehsgga pigmen menjadi tampak.

Gambar 1. Gejala Serangan CMV pada Tanaman Indikato
a.Gomphrena globosa; b. Zinnia elegans
c. Physalis floridana

4.2 Masa Inkubasi CMV dan Gejala Serangan pada Tonia/arietas Jelita,
Permata, Ratna, dan Lentana
Pada penelitian ini menggunakan beberapa varigaaman uji (tomat),

masing-masing varietas tanaman tomat memiliki ktah yang berbeda terhadap
kecepatan penampakan gejala di lapang (masa inkubdasil analisis ragam



menunjukkan tidak adanya interaksi yang nyata antarietas dan umur tanaman
saat inokulasi terhadap masa inkubasi (Tabel Lampi). Hal ini tertuang pada
Tabel 3.

Tabel 3. Rerata Masa Inkubasi (hari) Empat Varidteasat pada Umur Tanaman
yang Berbeda saat Inokulasi CMV

Masa Inkubasi CMV (hari)

Varietas Tomat Inokulasi pada (hst)
7 14 21 28
Jelita 3,00 16,33 10,67 -
Permata 3,67 8,00 15,67 11,33
Lentana 4,67 6,33 10,00 21,67
Ratna 2,33 5,67 8,33 -

Keterangan : - (tidak muncul gejala)

Pada Tabel 3. diketahui bahwa masa inkubasi epgratas tanaman tomat
(Jelita, Permata, Lentana, dan Ratna) tidak berbhgdta dengan umur tanaman saat
inokulasi (7 hst, 14 hst, 21 hst, dan 28 hst). @2kan tidak berbeda nyata artinya
antara varietas tanaman tomat dan umur tanaman isaktilasi tidak saling
mempengaruhi. Kondisi umur tanaman mempengarulaihkeian tanaman terhadap
infeksi patogen, dimana semakin muda tanaman yéntekki CMV, maka akan
semakin lama virus berada dalam sel tanaman dams temelakukan
perkembangannya dengan cepat sehingga dapat dgbenki periode masa
inkubasinya menjadi lebih pendek (Frezer, 1985).

Varietas Jelita dan varietas Ratna pada umur tanasaat inokulasi 28 hst
tidak muncul gejala diduga pada umur tanaman 28&hsiman tomat sudah memiliki
sifat ketahanan, namun untuk varietas Permata daet&s Lentana masih muncul
gejala diduga adanya pengaruh faktor genetik dasimg-masing varietas tersebut
yang belum memiliki sifat ketahanan. Perbedaar kdtahanan dari masing-masing

varietas tanaman tomat terhadap infeksi virus beyaeih terhadap kecepatan



penampakan gejala awal muncul. Selain itu, mukigdi virus pada jaringan tanaman
juga berpengaruh terhadap kecepatan 34-36 muncgkejgéa. Apabila multiplikasi
virus pada jaringan tanaman berlangsung cepat nma&eaksi antara tanaman dan
virus lebih cepat nampak. Menurut Bos (1983), batindensi virus tergantung dari
kemampuan menginfeksi serta memperbanyak diri dgmgan inang, sedang
ketanggapan inangnya tergantung pada kerentanam k@siapan tanaman untuk
menerima virus dan membantu perbanyakan virus dg@langan tanaman.

Adanya perbedaan masa inkubasi dari setiap varchthgya karena virus
tidak mampu bertahan pada umur sel tanaman yangtdtapi virus akan cepat
berkembang dan menyebar pada umur sel tanaman ryamig. Varietas yang
digunakan juga dapat mempengaruhi lama munculnyalag&arena setiap jenis
varietas memiliki kemampuan yang berbeda untuk ma&npatogen Pendapat
penulis didukung oleh Hadiastono (1997), yang mekgn bahwa virus menyebar
lebih lambat pada tanaman yang lebih tua, karemantan tua lebih tahan terhadap
infeksi virus.

Gejala yang ditimbulkan oleh infeksi CMV pada empatrietas tomat
dicantumkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Gejala pada Tanaman Tomat Varietas JEganata, Lentana, dan Ratna
yang Terinfeksi CMV

Varietas Tomat Gejala
Jelita Mosaik
Permata Malformasi, Mosaik
Lentana Malformasi, Mosaik
Ratna Mosaik, klorosis, malformasi

Berdasarkan hasil penelitian, pada tanaman ujiuyaanaman tomat
menunjukkan adanya gejala akibat serangan CMV fadgan daun. Mula-mula

pada daun yang diinokulasikan saja tampak klorogial. Gejala nampak pada hari



ke 15 setelah inokulasi, kemudian menjadi gejatesiik yaitu daun berubah warna
menjadi kuning dan tepi daun menggulung dan betk@ambar 2a), sedangkan
pada varietas Jelita, daun mengalami perubahanawserupa mosaik (Gambar 2b).
Gejala nampak pada hari ke 12 setelah inokuladiirtf@iduga karena virus dapat
cepat menyebar pada jaringan tanaman yang hidupvidas dapat menginfeksi
semua bagian tanaman antara lain batang, dauuddm Varietas yang digunakan
juga dapat mempengaruhi lama munculnya gejala kagtiap jenis varietas
memiliki kemampuan yang berbeda untuk menolak gatog

Pendapat penulis diperkuat oleh Hadiastono (199&)g mengemukakan
bahwa penyebaran beberapa jenis virus dapat bedaggsecara sistemik karena

virus dapat menginfeksi semua bagian sel atauganitidup tanaman.

- = : r— ~
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Gambar 2. Gejala Serangan CMV pada Daun Tanama@fTom
a. Varietas Ratna, b. Varietas Jelita
c. Varief@ermata, d. Varietas Lentana



Gambar 2c dan 2d adalah daun tomat varietas Perdaat Lentana yang
menunjukkan gejala akibat infeksi CMV yang berbe®ada varietas Permata
menunjukkan gejala mosaik, daun menggulung. Gejalmpak pada hari ke 11
setelah inokulasi dan pada varietas Lentana mekkenju gejala mosaik dan
malformasi (perubahan bentuk). Gejala nampak padall setelah inokulasi. Daun
yang terinfeksi CMV diduga mengalami penghambatansgs fotosintesis atau
metabolisme sehingga pada tanaman kandungan kldrefkurang. Dugaan ini
diperkuat oleh Bos (1990), yang menyatakan bahyaagmosaik kekuningan terjadi
sebagai akibat berkurangnya kandungan klorofil reara yang dihasilkan akibat
infeksi virus. Virus yang menyerang tanaman tomanyebabkan daun menjadi
mosaik dengan warna belang-belang hijau muda (guaasam) (Anonim, 2007).

4.2 Intensitas Serangan CMV
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa varietas wanr tanaman saat

inokulasi pada umur tanaman yang berbeda berpemganadap intensitas serangan
(Tabel Lampiran 2). Rerata intensitas serangaradgkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rerata Intensitas Serangan (%) pada Umanaman yang Berbeda saat
Inokulasi CMV
Umur Tanaman Saat Inokulasi
(hari setelah tanam)

Intensitas Serangan (%)

7 46,66 d
14 34,58 c
21 24,58 b
28 8,75 a

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yangaspada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ (5%)

Intensitas serangan CMV pada tanaman tomat menggenurunan dari
awal inokulasi 7 hst sampai pada umur tanamanisalailasi 28 hst. Semakin lama
umur tanaman saat inokulasi maka intensitas semariggs semakin menurun, hal ini
diduga karena semakin tua umur tanaman saat diesikmmaka semakin tahan

tanaman terhadap infeksi virus.Hal ini sepertihatlpada Tabel 6.



Tabel 6. Rerata Intensitas Serangan (%) Empat ¥arieanaman Tomat

Varietas Intensitas Serangan(%)
Jelita 32,08 b
Permata 30,00 b
Lentana 20,00 a
Ratna 32,50 b

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yargaspada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ (5%)

Varietas Lentana lebih tahan terhadap serangan Cdibhgnding dengan
varietas lainnya (Jelita, Permata, Ratna). Hadiduga karena semakin lama umur
tanaman saat inokulasi maka semakin tahan selg@rinanaman tomat terhadap
infeksi CMV. Pengamatan intensitas serangan tetd@eabedaan pada semua
varietas dengan umur tanaman saat inokulasi yargetfe. Hal ini diduga karena
masing-masing varietas memiliki sifat ketahanan gydnerbeda. Diperkuat oleh
pendapat Horsfall dan Cowling (1978), yang menyatakbahwa perbedaan
kandungan nutrisi, struktur histologis atau morfplalari tanaman menentukan
ketahanan dan kepekaan tanaman terhadap penyakitfuti@si jaringan dapat
mempercepat atau memperlambat pathogenesis dgalpen

Gejala serangan CMV pada varietas Lentana saagdah dibanding dengan
varietas lainnya. Hal ini diduga bahwa pada vasielalita, Permata, dan varietas
Ratna masih belum memiliki sifat ketahanan yangk karhadap infeksi virus,
pembelahan sel-sel pada tunas muda sangat akiifggehpembentukan replikasi
RNA virus sangat tinggi seiring dengan pertumbutearaman, sedangkan varietas
Lentana lebih tahan terhadap serangan CMV, hal ditunjukkan dengan
perkembangan gejala yang mulai terhambat dan itésnserangan yang lebih
rendah. Hal ini didukung oleh pendapat Bos (1998hg menyatakan bahwa umur
tanaman yang berbeda saat terinfeksi virus sangigtebgaruh terhadap tipe dan
kerusakan tanaman. Disamping itu sesuai denganapahdsastrahidayat (1990),



yang menyatakan bahwa laju penyebaran virus dhkessel tergantung pada jenis
dan umur tanaman yang terinfeksi, kecepatannya lébggi pada sel-sel muda

daripada sel-sel tua.

4.3 Pertumbuhan Tanaman
4.3.1 Tinggi tanaman tomat
Berdasarkan hasil analisis ragam tinggi tanamanatoakibat serangan

Cucumber Mosaic Virus (CMV) pada empat varietas tanaman tonhgtcgpersicum
esculentum Mill.) yang diinokulasi secara mekanis pada umur tanasaat inokulasi
yang berbeda menunjukkan adanya pengaruh yang npaida varietas tanaman
tomat terhadap tinggi tanaman (Tabel LampiranC®&mikian juga terdapat pengaruh
yang nyata pada interaksi antara varietas tanam@attdan umur tanaman saat
inokulasi terhadap. Pada Tabel 7. menunjukkanaeiaggi tanaman.

Tabel 7. Rerata Tinggi Tanaman (cm) Empat Varid@asat pada Umur Tanaman
yang Berbeda Saat Inokulasi
Tinggi Tanaman (cm)

Varietas Tomat Inokulasi pada (hst)
v 14 21 28
Jelita 35,93d 3596d  36,04d 36,23 d
Permata 36,96 d 37,06d  3421d 34,49 d
Lentana 34,09 d 3127¢c  3540d 35,75d
Ratna 19,77 a 24,26 b 22,22 b 22,49 b

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yangasgpada kolom dan baris yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji (BB&)

Pada Tabel 7. dapat diketahui bahwa tinggi tanadya@ngaruhi oleh umur
tanaman saat inokulasi. Apabila tanaman terinfeaRMV, maka pertumbuhan
tanaman akan terhambat dan menyebabkan tanamaadnkejdil. Hal ini diduga
karena infeksi virus akan mempengaruhi metabolissee dan mengakibatkan

terjadinya perubahan biokimiawi dan fisiologi seerubahan metabolisme sel akan



menimbulkan pertumbuhan tanaman yang berbeda MbEndingkan yang sehat.
Pada varietas Permata umur tanaman yang diinok@itadist sebesar 37,06 cm,
dimana secara statistika tidak berbeda nyata devayaetas Jelita pada semua umur
tanaman saat inokulasi. Sedang, antara varietasaP®erdengan varietas Lentana
tinggi tanaman berbeda nyata pada umur tanamanredatlasi 14 hst, dan antara
varietas Lentana dengan varietas Ratna berbeda pgdt semua umur tanaman saat
inokulasi. Tinggi tanaman empat varietas tomat é@akbeda, perbedaan tinggi
tanaman diduga karena adanya gangguan fisiologantan akibat serangan CMV
yang dapat menghambat proses metabolisme tanam@ngga menyebabkan
ketidakseimbangan sistem hormon dalam tanaman.ifladesuai dengan Agrios
(1996), yang menyatakan bahwa patogen sering mehbiah ketidakseimbangan
dalam sistem hormon tumbuhan dan sering menyebab&spon pertumbuhan
hormonal yang tidak sesuai dengan pertumbuhan tmarsehat. Respon
pertumbuhan yang abnormal dari tanaman yaitu keddil terhambatnya tunas.
Pendapat penulis juga didukung oleh Sutarya dape®as(1992), yang menyatakan
bahwa pada perkembangan infeksi virus tingkat fotesis tanaman sakit hanya
mencapai 75% atau 80% saja, karena itu tanaman tgaumjeksi pertumbuhannya
akan terhambat dan kurang subur.

Adanya penurunan pertumbuhan maupun adanya tangangntidak normal
karena infeksi virus yang disebabkan dan karenaswilapat mempengaruhi kerja
hormon tanaman seperti auksin, sitokinin dan gidier(Mattews, 1981). Gejala
umum dari serangan CMV adalah terjadinya reduksigexrtumbuhan tanaman dan

hasilnya menyebabkan tanaman tidak dapat mengaastkma sekali (Bos, 1990).

4.3.2 Bobot basah tanaman
Pengamatan bobot basah tanaman dilakukan setef@n paitu dengan cara

ditimbang. Bobot basah tanaman tomat pada varishis, Permata, dan Lentana



mengalami penurunan yang relati besar, sedangkada yarietas Ratna mengalami

penurunan yang konstan. Ini tertuang pada Gambar 3.
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Gambar 3. Bobot Basah Tanaman (gram) Empat Varié@msat pada Umur
Tanaman yang Berbeda saat Inokulasi

Infeksi CMV berpengaruh terhadap bobot basamtanaHal ini dapat dilihat
pada Gambar 3. yang menunjukkan penurunan terHamag basah tanaman akibat
serangan CMV. Pada umur tanaman yang diinokulbast fenghasilkan bobot basah
lebih tinggi dibandingkan dengan umur tanaman ydmgokulasi 28 hst. Hal ini
diduga daun yang terinfeksi CMV pada umur tanamangydiinokulasi 7 hst
mengalami penurunan jumlah klorofil sehingga peagan dan distribusi nutrisi ke
seluruh bagian tanaman kurang sempurna, serta aigegompesan yang tidak
serentak sehingga dapat mempengaruhi bobot basanaa tomat.

Hasil analisis ragam menunjukkan adanya interaks$éara varietas dengan
umur tanaman saat inokulasi yang berpengaruh tephdbot basah tanaman (Tabel
Lampiran 4). Rerata bobot basah tanaman pada l@nbagr tanaman saat inokulasi

terdapat pada Tabel 8.



Tabel 8. Bobot Basah Tanaman (gram) Empat Variet@sat pada Umur Tanaman
yang Berbeda Saat Inokulasi
Bobot Basah (gram)

Varietas Tomat Inokulasi pada (hst)
7 14 21 28
Jelita 491,77 n 393,17  391,31]j 288,36 h
Permata 423,18 | 354,371 262,33g  162,20b
Lentana 434,60 m 416,42k 234,02c 12824 a
Ratna 241,21d  243,17d 25093e 255,54 f

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yangasgpada kolom dan baris yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji (BB&)

Pada Tabel 8. dapat diketahui bahwa rata-rata boaséh masing-masing
varietas berbeda. Bobot basah tanaman tomat avdaetas Jelita dengan varietas
Permata berbeda nyata dengan varietas lainnya gih@ntlan Ratna). Diduga
perlakuan inokulasi virus pada tanaman tomat bggem pada penurunan
pertumbuhan maupun adanya tanaman yang tidak naeiahgga menyebabkan
penurunan bobot basah tanaman. Hal ini juga didykaleh pendapat Matthews
(1981), yang menyatakan bahwa infeksi virus padartean dapat mengurangi kadar
air dalam jaringan tanaman setelah terjadi prasteksi virus sehingga bobot basah
tanaman menjadi berkurang. Jenis atau varietasn@m&omat mempengaruhi bobot
basah tanaman tomat. Begitu juga dengan umur tangaray berbeda saat inokulasi
dapat mempengaruhi bobot basah tanaman, semakia \eaktu inokulasi akan
mengurangi bobot basah tanaman tomat. Selain gurd¥1(1960) menyatakan bahwa
infeksi virus dapat menurunkan bobot basah dan tbidring per sel tanaman, pada
saat kondisi yang menguntungkan untuk perkembagggia penyakit. Penurunan
efisiensi klorofil oleh infeksi virus akan mempanghi berat segar tanaman karena

klorofil yang dihasilkan akan menurun (Sastrahiday886).



4.3.3 Bobot kering tanaman tomat
Pada awal pengamatan bobot kering tanaman yaitst Admapai 14 hst

terjadi penurunan akibat serangan CMV. Hal ini jhea dalam Gambar 6.
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Gambar 4. Bobot Kering Tanaman (gram) Empat Veasiefamat pada Umur
Tanaman yang Berbeda saat Inokulasi

Pada Gambar 4. diketahui bahwa bobot kering tandoraat varietas Jelita
yang diinokulasi pada 7 hari memiliki nilai tertogig sebesar 197,03 gram
dibandingkan dengan umur tanaman saat inokulasisi421 hst, dan 28 hst. Ini
menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang nyata pe@g simur tanaman saat
inokulasi. Penurunan bobot kering diduga disebaldteh faktor lingkungan (musim
penghujan) yang menyebabkan gangguan fisiologigpaeminimnya fotosintat yang
dihasilkan karena intensitas sinar matahari kum@pignum. Selain itu, pada akhir
pertumbuhan (fase pemasakan) tanaman tomat tidakootehkan suplai air yang
banyak seperti pada awal tanam dan ketika musinghpgan datang air akan
merangsang pertumbuhan vegetatif sehingga cadamgkanan akan digunakan
untuk pertumbuhan vegetatif.

Hasil analisis ragam menunjukkan adanya interaks$ara varietas dengan
umur tanaman saat inokulasi yang berpengaruh tephaobot kering tanaman (Tabel
Lampiran 5). Rerata bobot kering tanaman tomat feethagai umur tanaman saat

inokulasi inokulasi terdapat pada Tabel 9.



Tabel 9. Rerata Bobot Kering Tanaman (gram) Empaietas Tomat pada Umur
Tanaman yang Berbeda saat Inokulasi

Bobot Kering (gram)

Varietas Tomat Inokulasi pada (hst)
7 14 21 28
Jelita 197,03d  153,77c 102,87b 93,50 ab
Permata 162,88c  143,22c 108,67 b 81,63 a
Lentana 18552d  152,33c  99,85b 97,63 ab
Ratna 91,83ab 93, 72ab  9562ab  97,8lab

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yangasgpada kolom dan baris yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji (BB&)

Pada Tabel 9. menunjukkan bahwa bobot kering tanaamat varietas Jelita
memiliki rerata tertinggi pada waktu inokulasi 7 kebesar 197,03 gram, berbeda
nyata pada waktu inokulasi 14, 21, 28 hst masingimgasebesar 153,77 gram,
102,87 gram, dan 93,50 gram. Bobot kering tanana@ndaruhi oleh bobot basah
tanaman, apabila bobot basah tanaman tinggi mahat lBering tanaman juga tinggi,
tetapi bila bobot basah tanaman rendah maka babmigktanaman juga rendah. Hal
ini dapat diketahui bahwa semakin lama umur tanamaka akan mengurangi bobot
kering tanaman tomat. Diduga nutrisi yang terkaigddalam tanaman semakin lama
akan semakin berkurang.

Penurunan bobot kering tanaman disebabkan oleksnfirus pada tanaman
yang dapat menghambat fungsi fisiologis dan meisipel tanaman inang sehingga
proses fotosintesis terganggu. Smith dan Maxwe87%), menyatakan bahwa
penyakit yang disebabkan oleh virus sangat berpeeaar dalam menurunkan hasil
bobot kering, karena CMV menyerang daun maka didagadi penurunan jumlah
klorofil pada daun. Sutarya dan Suspena (1992), yatakan bahwa pada
perkembangan infeksi virus, tingkat fotosintesisataan sakit hanya mencapai 75%
atau 80% saja, karena itu tanaman yang terinfeggumbuhannya akan terlihat

kurang subur.



Penurunan bobot kering per sel tanaman secaraulaggdan mempengaruhi
bobot tanaman secara keseluruhan. Hal tersebutjalgse oleh Bos (1990), yang
menyatakan bahwa virus dapat menyebabkan tanamkuarakgan air akibat
transpirasi yang berlebihan dan menyebabkan sugilai terganggu sehingga

berpengaruh pada bobot kering tanaman.

4.3.4 Masa berbunga
Hasil analisis ragam menunjukkan tidak adanyarak® yang nyata antara
varietas dengan umur tanaman saat inokulasi tephadasa berbunga (Tabel

Lampiran 6). Pada Tabel 10. menunjukkan rerata madaunga.

Tabel 10. Rerata Masa Berbunga (hari) Empat Vai€tanat pada Umur Tanaman
yang Berbeda saat Inokulasi

Masa Berbunga (hari)

Varietas Tomat Inokulasi pada (hst)
7 14 21 28
Jelita 22,67 22,67 22,00 22,67
Permata 23,33 23,67 23,33 22,67
Lentana 24,33 22,67 25,33 24,00
Ratna 24,67 22,67 23,33 23,67

Pada Tabel 10. dapat diketahui bahwa perbedasgtau varietas tanaman
tomat (Jelita, Permata, Lentana, dan Ratna) tideknpengaruhi munculnya bunga
pada tanaman tomat. Begitu juga untuk perbedaantuwakokulasi yang
menunjukkan tidak berbeda nyata, yang berarti danysmbunga yang muncul tidak
dipengaruhi oleh waktu inokulasi.. Hal ini didugahlwa banyaknya bunga yang
muncul pada tanaman tomat akan sama karena sifatifgempat varietas tanaman
tomat dalam hal waktu berbunga relatif sama yaétkibar 22-25 hst. Selain itu,
diduga virus berkembang mengikuti metabolisme tamanidak mengikuti proses



pembelahan sel dan infeksi virus mempengaruhi frsidetapi tidak mempengaruhi
masa berbunga. Berdasarkan hasil penelitian RidaanSudarsono (2004), bahwa
gangguan fisiologis pada tanaman akibat infeksusvitidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah cabang sekunder, diduga merupakaktier yang dikendalikan oleh

masing-masing genotip tanaman.

4.4 Produksi tanaman
4.4.1 Jumlah buah per tanaman
Hasil analisis ragam menunjukkan adanya pengagatianpada perlakuan
umur tanaman saat inokulasi pada tanaman tomatdaphjumlah buah tomat (Tabel
Lampiran 7). Demikian juga pada varietas tanamamataerdapat pengaruh nyata
terhadap jumlah buah tanaman tomat, tetapi tiddieloa nyata pada interaksi antara

varietas tanaman tomat dan umur tanaman saat esikilabel 11).

Tabel 11. Rerata Jumlah Buah Tanaman Tomat (buadg pmur Tanaman yang
Berbeda saat Inokulasi CMV

Umur Tanaman Saat Inokulasi Jumlah Buah per Tanaman
(Hari Setelah Tanam) (Buah)
7 15,25 d
14 1291c
21 9,58 b
28 6,33 a

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yanmasamenunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ (5%)

Pada Tabel 8. menunjukkan bahwa jumlah buah pantan yang dihasilkan
semakin lama akan semakin menurun. Pada umur tangamg diinokulasi 28 hst
memiliki jumlah buah terendah sebesar 6,33 buaH. ikladitunjukkan dengan
intensitas serangan CMV yang rendah pada umur @amamang diinokulasi 28 hst
ditandai dengan adanya kerusakan pada jaringaimtandebih sedikit sehingga
penyerapan dan distribusi nutrisi pada umur tanayaary diinokulasi 28 hst lebih

baik dibanding dengan perlakuan yang lain (7 hsthdt, dan 21 hst), oleh karena itu



tanaman tomat dapat menghasilkan produksi buahttderayan kualitas yang baik
tetapi kuantitas rendah. Sedang pada umur tanansary wiinokulasi 7 hst

menghasilkan produksi buah tomat dengan kuantitag) \banyak tetapi kualitas
rendah yaitu ukuran buah tomat yang lebih keciladibhng dengan ukuran buah
tomat pada umur tanaman yang diinokulasi 28 hdtintdiduga akibat infeksi CMV

yang menyebabkan proses metabolisme menjadi tedtasghingga tidak dapat
menghasilkan buah tomat dengan kualitas yang Hidlukung oleh Bos (1990),

yang menyatakan bahwa gejala yang paling umumseaaingan virus adalah terjadi
reduksi dari pertumbuhan tanaman dan hasilnya nhatkan tanaman tidak dapat
menghasilkan produk sama sekali. Lebih lanjut, dg1(1996), menyatakan bahwa
virus bisa menyebabkan penurunan jumlah zat penganbuh (hormon) tumbuhan

dan sering juga menyebabkan peningkatan zat perggtaombuh.

Tabel 12. Rerata Jumlah Buah Tanaman (buah) Enguatses Tomat

Jumlah Buah per tanaman

Varietas (buah)
Jelita 10,58 b

Permata 11,91 b

Lentana 13,41 c
Ratna 8,16 a

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yanmasamenunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ (5%)

Dari Tabel 12. dapat diketahui bahwa infeksi vi@dV pada varietas yang
berbeda akan berpengaruh terhadap jumlah bualamaman. Apabila varietas tomat
mempunyai ketahanan terhadap infeksi CMV maka janilaah yang dihasilkan
akan mempunyai kualitas yang baik, tetapi apalalaetas tomat tidak mempunyai
ketahanan terhadap infeksi CMV maka akan berpehgarbadap jumlah buah yang
dihasilkan tetapi dengan kualitas yang kurang baitanya perbedaan produksi

jumlah buah per tanaman diduga masing-masing earistempunyai kemampuan



yang berbeda-beda untuk tetap berproduksi setelaffeksi virus. Terhambatnya
pertumbuhan tanaman berpengaruh besar terhadapipanyproduksi tanaman.
Pada umumnya penyakit virus dapat menyebabkanrgpesi jumlah buah
dan mempengaruhi besarnya produksi tanaman kamgpairftat yang dihasilkan
hanya sedikit (Sastrahidayat, 1990). Jika perturabukrhambat oleh adanya infeksi

virus maka produksi tanaman juga ikut terhambati@sg 1996).

4.4.2 Bobot buah per tanaman
Berdasarkan data bobot buah secara keseluruhamldikebahwa infeksi

CMV dapat menurunkan bobot buah pertanaman. Sepdttang pada Gambar 7.
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Gambar 5. Bobot Buah per tanaman (gram) Empat Maridomat pada Umur
Tanaman yang Berbeda saat Inokulasi

Intensitas serangan CMV berpengaruh nyata terhadapt buah tomat. Hal
ini diduga karena infeksi CMV mempengaruhi prosasdintesis dan metabolisme
yang berkaitan dengan pembentukan biomasa tanaDigriaskan oleh Agrios
(1996), umumnya virus menyebabkan penurunan fdess melalui penurunan
jumlah klorofil luas per daun, penurunan efisieridorofil, dan penurunan
pertumbuhan. Dengan adanya penghambatan prosesnfesis diduga berakibat

pada penghambatan pembentukan fotosintat.



Hasil analisis ragam menunjukkan adanya interak$éara varietas dengan
umur tanaman saat inokulasi yang berpengaruh tephldbot buah tanaman (Tabel
Lampiran 8). Rerata bobot buah tanaman pada bearbaga tanaman saat inokulasi
inokulasi terdapat pada Tabel 13.

Tabel 13. Rerata Bobot Buah Tanaman (gram) Empaetda Tomat pada Umur
Tanaman yang Berbeda saat Inokulasi

Bobot Buah (gram)

Varietas Tomat Inokulasi pada (hst)
7 14 21 28
Jelita 236,33h  220,13f 174,32d 98,39 b
Permata 246,219  189,40e 114,14 b 92,71 b
Lentana 266,64h  192,88e 156,33c  105,98b
Ratna 192,22 e 151,97¢  92,11b 70,77 a

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yangasgpada kolom dan baris yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji (BB&)

Pada Tabel 13. diketahui bahwa bobot buah antaretas Jelita dengan
varietas Permata berbeda nyata pada umur tananmgndyi@okulasi 7 hst, 14 hst,
dan 21 hst. Pada varietas Permata dengan varietdana juga berbeda nyata pada
umur tanaman yang diinokulasi 7 hst dan 21 hstafsgdantara varietas Lentana
dengan varietas Ratna berbeda nyata pada semudamanran saat inokulasi.

Varietas Lentana memiliki nilai rata-rata bobot buertinggi sebesar 266,64
gram pada umur tanaman yang diinokulasi 7 hst. iniaberbeda nyata dengan
varietas lainnya seperti Jelita yang memiliki nifata-rata 236,33 gram, Permata
sebesar 246,21 gram dan Ratna memiliki nilai rata-rsebesar 192,22 gram.
Semakin lama bobot buah akan semakin menurun. riaiduga karena semakin
lama nutrisi yang terkandung dalam tanaman akaralsenmenurun sehingga dapat
menurunkan bobot buah dan akibat infeksi CMV, psos$etosintesis menjadi
terhambat sehingga proses metabolisme juga teraRdradapat saya didukung oleh

Duriat (1995), yang menyatakan bahwa secara bmlogupun fisiologis tanaman



yang terserang virus akan berkembang tidak seesmahp Sastrahidayat (1990), juga
menyatakan bahwa pada umumnya penyakit virus dapatyebabkan penurunan
jumlah dan mempengaruhi besarnya produksi tananmaen& fotosintat yang
dihasilkan hanya sedikit.

4.5 Tingkat Ketahanan Tanaman Tomat
Penilaian kategori ketahanan pada empat varieteaniy panjang didasarkan
metode Castillo (1976)lalam Tutung Hadiastono (1989) yang telah dimodifikasi,
tanaman tomat yang diuji memiliki perbedaan ketahaerhadap perbedaan varietas
dan umur tanaman yang berbeda saat inokulasi (Talbebiran 9).

Tabel 14. Kategori Ketahanan Empat Varietas Tosratdap Infeksi CMV

Varietas Rerata Kategori
Jelita 39,29 Tahan

Permata 36,09 Agak Tahan

Lentana 39,75 Tahan
Ratna 25,59 Rentan

Pada Tabel 14. dapat diketahui bahwa pada varlelda, varietas Permata,
dan varietas Lentana menunjukkan kategori Taharanpa perbedaan kategori
ketahanan pada beberapa varietas karena masinggné&ésnaman mempunyai
perbedaan dalam merespon dan mempertahankan mdisedangan virus CMV. Hal
ini sesuai dengan Agrios (1996), yang mengemukakBahwa setiap varietas
mempunyai ketahanan yang berbeda-beda terhadapgaarairus. Varietas yang
tahan menunjukkan bahwa tanaman tersebut mempatg@ai mewarisi sifat tahan
gen peyusunnya Yyaitu gen ketahanan lebih efektibndamengatasi infeksi
virus,sedang varietas yang rentan menunjukkan batamaman tersebut tidak
mempunyai atau mewarisi gen ketahanan sehingdaeigatif mengatasi patogen.

Parameter yang digunakan untuk menghitung katégahananan terhadap
infeksi virus CMV adalah masa inkubasi, intensgasangan, tinggi tanaman, bobot

basah kering tanaman, waktu berbunga, bobot dataljubuah. Penetapan kategori



ketahanan didasarkan pada rata-rata nilai indekanper yang diamati. Penilaian
kategori ketahanan terbagi dalam empat tingkathlegi@n yaitu sangat rentan, rentan,
agak tahan dan tahan.

Patogenesitas suatu jenis strain virus terhadapabei varietas tanaman
kadangkala mempunyai perbedaan yang nyata. Vatatasnan mempunyai peranan
penting terhadap ketahanan tanaman. Ketahanan wam@tas tanaman dipengaruhi
oleh sifat dari masing-masing varietas, lingkunganta kemampuan virus dalam

menginfeksi tanaman tersebut (Bos, 1990).



V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
1. Umur tanaman yang berbeda saat diinokulasikarv GiMrpengaruh terhadap
tingkat ketahanan pada beberapa varietas tomia (jeérmata, lantanaatna)
2. Pada masing-masing varietas tomat terdapat g@abeketahanan terhadap infeksi
CMV
3. Infeksi CMV dapat menghambat pertumbuhan tanaszat berbuah sehingga

dapat menurunkan hasil produksi tomat

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, vasigang lebih tahan adalah
varietas Lentana. Untuk memperoleh hasil yang madkisi sebaiknya menanam

varietas yang tahan terhadap CMV, salah satunylatagarietas Lentana.
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Lampiran 1. Deskripsi Varietas Tanaman Tomat

Varietas Jelita

&
2.
3.

R 9P

Tipe Pertumbuhan : Determinate
Cocok untuk dataran rendah (0-400m dpl)
Ketahanan Tanaman : Tahan layu bakteri, TMV, Rusar

verticillium dan toleran terhadap alternative (dapaserang tidak
mengurangi produksi)

Bentuk Buah : Hati, keras
Umur panen 70-80 HST

Bobot Buah : 60-70 gram/buah
Potensi Hasil : 3-4 kg/pohon

Varietas Permata

1. Asal : Persilangan induk jantan TO 5186 dengan
induk-induk betina TO 4142

2. Umur : Berbunga 25 hari, panen 70-80 hari, panen
akhir 100 hari

3. Daerah adaptasi : Dataran rendah

4. Warna buah muda : Hijau muda

5. Warna buah masak : Merah

6. Bentuk buah : Obovoid

7. Warna daun : Hijau sedang

8. Jumlah tandan bunga : 6-10 buah

9. Jumlah bunga per tandan : 10-16 buah

10.Tipe pertumbuhan . Indeterminate

11.Berat per buah :50¢g



Varietas Lentana

R

PR N O Gkw

Asal

Umur

110 hst

Daerah adaptasi

Warna buah muda
Warna buah masak
Bentuk buah

Warna daun

Jumlah tandan bunga
Jumlah bunga per tandan

10 Tipe pertumbuhan
11.Berat per buah

Varietas Ratna

© 0 NGFCT_Lgtt

Asal
Filipina)
Umur

: PT. East West Seed Indonesia
: Berbunga 23 hst, panen 69 hst, panem akhi

: Dataran rendah sampai sedang
. Hijau keputihan
: Merah

: Lonjong hati
: Hijau keputihan

: 13-15 buah

: 4-8 buah
. Indeterminate
:75-80 ¢

: Persilangan Nagcarlan/Anahu (IntrodusdslI

: Berbunga 55-65 hss, mulai berbuah 7080 h

panen seluruhnya 130-140 hss

Daerah adaptasi

Warna buah muda
Warna buah masak
Bentuk buah

Warna daun

Jumlah tandan bunga
Jumlah bunga per tandan

10 Tipe pertumbuhan
11.Berat per buah

: Dataran rendah/tinggi
: Putih polos
: Jingga sampai merah

: Berbentuk apel
: Hijau tua

: 10-22 buah
: 4-9 buah
: Determinate
140 (35-45) g
(Anonim, 2007)



Lampiran 2. Gambar Buah Tomat dengan Empat VarietagJelita, Permata,
Lentana, dan Ratna)

Gambar 1. Varietas Jelita Gambar 2. VarietaPermata

Gambar 3. Varietas Lentana Gambar 4. Varietas Rtna



Lampiran 3. Perhitungan Tingkat Ketahanan Infeksi CMV pada Tanaman
Tomat (Castillo, 1976) dalam Tutung (1989)

1. Nilai Indeks Tertinggi = Jumlah Rerata Tertinggp Variabel yang diamati

Jumlah Nilai Huruf Variabel sebut
= 10,6+32,5+36,04+391,15+136,79+24,08+13,41+189,04

+24-2+4+2+2+3+3
=_833,61
19
= 43,87
2. Nilai Indeks Terendah = Nilatleks Tertinggi

Nilai Notasi Tertinggi Variabrsebut

a. Masa Inkubasi = 43,8% 43,87

b. Intensitas Serangaln = 43,8721,93

c. Tinggi Tanaman =£L8§+’ 21,93

d. Bobot Basah Tanamazn = 43/870,96
e. Bobot Kering Tanaman :_23,&721,93
f. Masa Berbunga ﬁ8-721,293

g. Jumlah Buah =_l4328-714,62

h. Bobot buah :4_58:7 14,62

3. Nilai Indeks Selanjutnya= Nilai Indeks Terenxlidhai Indeks yang mendampingi

Jumlah Nilai HuMériabel tersebut
Misalnya = Panjang Tanaman_= 43,87 x 43,87
1
Keterangan : a=1; b=2; c=3; d=4 dst.




Diketahui bahwa:
Nilai rerata tertinggi : 39,75
Nilai rerata terendah : 25,59

4. Interval Nilai Ketahanan = Rata-rata Indeks#tifggi — Rata-rata Indeks terendah

4 (tahan, agak talrantan, sangat rentan)
= 39,75—2559= 3,54
4

Jadi :

39,75-3,54 = 36,21

36,20-3,54 = 32,66

32,65-3,54 = 29,11

29,10-3,54 = 25,56

Sehingga:

Tahan . 39,75-36,21
Agak Rentan : 36,21-32,66
Rentan : 32,66-29,11
Sangat Rentan 1 29,11-25,56



Tabel Lampiran 1. Analisis Sidik Ragam Masa Inkubas(hari) Tanaman Tomat

Sumber db JK KT F hitung F tabel 5%
Keragaman
Varietas (A) 3 305,729 101,910 1,042 2,901
Umur (B) 3 387,229 129,076 1,320 2,901
AXB 9 988,688 109,854 1,146 2,189
Galat 32 3129,333 97,792
Total 47 4810,979

Tabel Lampiran 2. Analisis Sidik Ragam IntensitasSerangan (%) Tanaman

Sumber db JK KT F hitung F tabel 5%
Keragaman
Varietas (A) 3 1239,063 413,021 13,000* 2,901
Umur (B) 3 9268,229 3089,410 97,240* 2,901
AXB 9 513,021 57,002 1,794 2,189
Galat 32 1016,667 31,771
Total 47 12036,979
Tomat

Tabel Lampiran 3. Analisis sidik Ragam Tinggi (cm)Tanaman Tomat

Sumber db JK KT F hitung F tabel 5%
Keragaman
Varietas (A) 3 9649,708 3216,569 246,988* 2,901
Umur (B) 3 12,196 4,065 0,312 2,901
AXB 9 479,981 53,331 4,095* 2,189
Galat 32 194,382 6,0743
Total 47 1851,777

Tabel Lampiran 4. Analisis Sidik Ragam Bobot Basalfgram) Tanaman Tomat

Sumber db JK KT F hitung F tabel 5%
Keragaman
Varietas (A) 3  127179,956 42393,319 9123,649* 2,901
Umur (B) 3  244330,004 81443,335 17527,771* 2,901
AXB 9 130203,516 14467,057 3113,518* 2,189
Galat 32 148,689 4,647

Total 47 5018632,166




Tabel Lampiran 5. Analisis Sidik Ragam Bobot Kering(gram) Tanaman Tomat

Sumber db JK KT F hitung F tabel 5%
Keragaman
Varietas (A) 3 16183,884 5394,628  1059,250* 2,901
Umur (B) 3 30738,839 10246,280 2011,885* 2,901
AXB 9 14020,179 1557,798 305,878* 2,189
Galat 32 6746,355 210,823
Total 47  8546,777

Tabel Lampiran 6. Analisis Sidik Ragam Masa Berbung (hari) Tanaman
Tomat

Sumber db JK KT F hitung F tabel 5%
Keragaman
Varietas (A) 3 15,896 5,299 2,765 2,901
Umur (B) 3 4,563 1,521 0,794 2,901
AXB 9 15,187 1,687 0,880 2,189
Galat 32 61,333 1,917
Total 47 96,979

Tabel Lampiran 7. Analisis Sidik Ragam Jumlah Buah(buah) per Tanaman
Tomat

Sumber db JK KT F hitung F tabel 5%
Keragaman
Varietas (A) 3 178,562 59,521 28,287* 2,901
Umur (B) 3 546,229 182,076 86,532* 2,901
AXB 9 34,854 3,873 1,840 2,189
Galat 32 67,333 2,104
Total 47 826,979

Tabel Lampiran 8. Analisis Sidik Ragam Bobot Buah gram) per Tanaman
Tomat

Sumber db JK KT F hitung F tabel 5%
Keragaman
Varietas (A) 3 27550,118  9183,373 74,590* 2,901
Umur (B) 3  153362,531 51120,844  415,216* 2,901
AXB 9 5074,078 563,786 4,579* 2,189
Galat 32 3939,793 123,119

Total 47  189926,519




